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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perfeksionisme dan parental burnout pada 

ibu bekerja dengan perceived social support sebagai variabel moderator. Hal ini mengacu pada studi 

sebelumnya yang telah menunjukkan perfeksionisme sebagai faktor penting terjadinya parental 

burnout. Di sisi lain, sejumlah studi juga membuktikan perceived social support sebagai stress buffer yang 

dapat memproteksi individu dari burnout. Data dikumpulkan dengan metode survei menggunakan skala 

Frost Multidimensional Perfectionism Scale, Parental Burnout Assessment, dan Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support. Melalui analisis moderasi dengan Bootstrap pada data 263 partisipan, 

didapatkan hasil bahwa perfeksionisme berhubungan signifikan dengan parental burnout (p=< 0,001), 

serta perceived social support memiliki peran moderasi yang juga signifikan terhadap hubungan 

keduanya (p=0,022). Sehingga, dalam hal ini intervensi dapat lebih difokuskan pada peningkatan 

dukungan sosial terhadap ibu bekerja, daripada upaya mengubah sifat perfeksionis itu sendiri. 

 

Kata kunci: parental burnout, perceived social support, perfectionism 

 

ABSTRACT 
This research aims to discover the correlation between perfectionism and parental burnout in working 

mothers with perceived social support as a moderating variable. This refers to previous studies that 

have shown perfectionism as an important factor in the occurrence of parental burnout. A number of 

studies also prove perceived social support as a stress buffer that can protect individuals from burnout. 
Data were collected by survey method using the Frost Multidimensional Perfectionism Scale, Parental 

Burnout Assessment, and Multidimensional Scale of Perceived Social Support. Through moderating 

analysis with Bootstrap on the data of 263 participants, it was found that perfectionism was significantly 

related to parental burnout (p=< 0.001), and perceived social support had a moderating role which was 

also significant to the relationship between the two (p=0.022). Thus, interventions can be focused more 

on increasing social support for working mothers, rather than on changing the perfectionist nature itself. 
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PENDAHULUAN 

Transisi menjadi orang tua dianggap banyak orang sebagai salah satu tonggak utama dalam kehidupan 
yang mendatangkan kebahagiaan (Meeussen & Laar, 2018). Kendati demikian, bagi sebagian besar 
orang tua, mengasuh anak bukanlah hal yang mudah dan bahkan dapat menjadi salah satu pekerjaan 
mereka yang paling berat (Mikolajczak dkk., 2019). Perubahan sosiologis pada masyarakat selama 
beberapa dekade terakhir telah mengubah idealisme pola asuh ke arah peningkatan keterlibatan orang 
tua, pola asuh yang lebih intensif, serta perlindungan dan optimalisasi perkembangan anak yang 
berlebihan (Roskam dkk., 2021). Ketika menyangkut tentang anak, kekhawatiran mengenai masalah 
perilaku, kesehatan, pendidikan, dan tanggung jawab sehari-hari dapat menyebabkan orang tua 
mengalami stres (Griffith, 2020). Ketika orang tua kekurangan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
menanganinya, stres tersebut dapat meningkat hingga tahap burnout (Mikolajczak dkk., 2019). 

Parental burnout merupakan sindrom psikologis yang diakibatkan oleh stres kronis dalam konteks 
parenting/pengasuhan, ditandai dengan kelelahan luar biasa dalam peran sebagai orang tua, adanya 
jarak secara emosional dengan anak, adanya rasa jenuh dalam mengasuh, yang semuanya kontras 
dengan yang persepsi diri orang tua sebelumnya dalam mengasuh anak (Lin dkk., 2021). Sejumlah 
penelitian terdahulu telah menunjukkan prevalensi parental burnout yang mengkhawatirkan di 
berbagai negara (Roskam dkk., 2021). Studi Roskam dkk. (2017) menunjukkan prevalensinya pada 
orang tua di Eropa, sebesar 2-12%. Di Amerika, setidaknya sebanyak 3,5 juta orang tua mengalami 
parental burnout (Roskam dkk., 2018). Hal yang sama juga dialami oleh 4,2-17,3% orang tua di Jepang 
dalam penelitian Kawamoto dkk. (2018). Sedangkan pada studi terbaru (Roskam dkk., 2021), 
ditemukan prevalensi parental burnout sebesar 5-8% pada sampel orang tua di 42 negara.  

Menurut teori Balances Between Risks and Resources, parental burnout disebabkan oleh ketidaksesuaian 
yang dirasakan antara tuntutan terkait pengasuhan, termasuk ekspektasi orang tua terhadap diri 
sendiri dan tanggung jawab mereka, serta ketersediaan sumber daya untuk memenuhi tuntutan dan 
harapan tersebut. Pada dasarnya, burnout dapat terjadi di semua bidang atau hal yang memberi individu 
suatu makna. Karena mengasuh anak merupakan aktivitas yang kompleks dan berpotensi menimbulkan 
stres yang tinggi, serta karena anak penting dan bermakna bagi kehidupan orang tua, maka burnout juga 
dapat terjadi dalam konteks pengasuhan (Roskam dkk., 2018). 

Parental burnout tidak hanya membahayakan kesehatan fisik dan mental orang tua yang bersangkutan, 
tetapi juga dapat meningkatkan tendensi penelantaran dan kekerasan terhadap anak-anak mereka (Lin 
dkk., 2021). Sebagaimana juga disebutkan dalam studi Griffith (2020), orang tua yang memiliki skor 
tinggi dalam parental burnout juga memiliki skor tinggi dalam kecenderungan melarikan diri dan intensi 
bunuh diri, menunjukkan tingkat konflik dan keterasingan dengan pasangan yang lebih tinggi, serta 
menunjukkan tingkat yang lebih tinggi pada kekerasan dan penelantaran anak.  

Khususnya bagi para ibu, tugas sebagai orang tua dapat menimbulkan tekanan tersendiri, terlebih jika 
harus sambil bekerja. Kendati partisipasinya semakin meningkat dalam pekerjaan, tak jarang mereka 
masih harus memenuhi asumsi peran tradisional yang lebih membebankan pengasuhan sebagai 
tanggung jawab utama ibu dibandingkan ayah (Akbar & Kartika, 2016). Riset oleh Pew Research Center 
(2007) mengenai persepsi orang tua terhadap pengasuhan saat ini dibandingkan dengan beberapa 
dekade sebelumnya (1970-1980) menemukan bahwa 70% masyarakat mengatakan lebih sulit menjadi 
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ibu di era ini daripada 20 atau 30 tahun yang lalu. Ibu dipandang memiliki pekerjaan yang lebih sulit, 
tetapi di saat yang sama juga dikritik lebih keras daripada ayah. Sejumlah penelitian juga menunjukkan 
prevalensi parental burnout yang lebih tinggi pada ibu dibandingkan dengan ayah (Kawamoto dkk., 
2018; Lindström dkk., 2011). 

Peran sebagai ibu juga tak jarang dikaitkan dengan berbagai asumsi, antara lain bahwa ibu harus 
menjadi pengasuh utama serta harus mengutamakan kebutuhan anak di atas kepentingan sendiri 
(Meeussen & Laar, 2018). Asumsi terus berkembang di masyarakat dan membentuk idealisme 
mengenai peran ibu yang sempurna. Di sisi lain, penelitian tersebut menjelaskan bahwa para ibu 
cenderung takut akan hukuman sosial ketika mereka gagal memenuhi standar pengasuhan yang tinggi. 
Sehingga hal tersebut pada akhirnya berkontribusi dalam meningkatkan stres pengasuhan serta secara 
signifikan meningkatkan risiko parental burnout (Meeussen & Laar, 2018). 

Hal ini berkaitan dari salah satu faktor risiko parental burnout, yakni perfeksionisme yang dimiliki orang 
tua. faktor kepribadian ini yang telah terbukti menjadi prediktor signifikan dari terjadinya burnout 
dalam konteks lain, seperti pekerjaan, atletik, dan pendidikan (Sorkkila & Aunola, 2019). Tak terkecuali 
dalam konteks pengasuhan, studi terdahulu menunjukkan bahwa rasa tertekan perempuan terhadap 
standar pengasuhan anak yang sempurna (perfect parenting) berkaitan dengan tingkat rasa bersalah 
dan stres yang lebih tinggi (Meeussen & Laar, 2018).  

Studi oleh Lindström dkk. (2011) menunjukkan adanya kemungkinan bahwa individu yang berpikir 
kesempurnaan merupakan penting akan lebih rentan untuk menginternalisasi tekanan sosial mengenai 
pengasuhan yang ideal, daripada mereka yang kurang mementingkan kesempurnaan diri, sehingga 
orang tua perfeksionis cenderung membuat lelah diri mereka sendiri dengan terus-menerus berusaha 
untuk melakukan pengasuhan dengan baik (Lindström dkk., 2011). Sejalan dengan hal tersebut, 
penelitian (Mikolajczak, Raes, dkk., 2018) menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua dengan 
parental burnout yang diwawancarai tampaknya memiliki standar pengasuhan sangat tinggi.  

Di sisi lain, sejumlah penelitian menemukan bahwa perfeksionisme yang menimbulkan berbagai kondisi 
berkaitan dengan stres juga dapat berhubungan dengan adanya peran perceived social support, yakni 
keyakinan individu bahwa terdapat orang yang peduli pada dirinya dan ada jika ia dibutuhkan (Gnilka 
dkk., 2019). Dunkley dkk. (2000) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perceived social support 
memiliki peran moderasi yang dapat menghalau efek perfeksionisme terhadap distress. Perceived social 
support pada tingkat tertentu dapat menjadi stress buffer. Dengan demikian, temuan mengenai peran 
moderasi tersebut dapat mendukung fokus intervensi lebih pada upaya peningkatan perceived social 
support bagi individu perfeksionis maladaptif (untuk mengonsep ulang pandangan mereka terhadap 
dukungan orang terdekat sehingga dapat menghadapi stressor dengan cara yang adaptif), daripada 
mencoba mengubah sifat perfeksionisme mereka secara langsung (Dunkley dkk., 2000). 

Sejumlah studi telah membuktikan hal serupa, seperti pada studi Dunkley dkk. (2000) yang menemukan 
hubungan antara kedua dimensi perfeksionisme dan distress lebih kuat pada individu dengan perceived 
social support rendah. Namun sebaliknya, penelitian Zhou dkk. (2013) menemukan bahwa hubungan 
antara perfeksionisme maladaptif dengan gejala depresi dan kecemasan lebih lemah ketika individu 
memiliki perceived social support tinggi. Sejumlah studi juga telah menunjukkan peran perceived social 
support sebagai faktor pencegah burnout (Corrigan dkk., 1995; Galek dkk., 2011; Newton dkk., 2020; 
Yildirim, 2008). 

Kendati demikian, di Indonesia, hubungan perfeksionisme dan parental burnout belum banyak diteliti, 
terlebih dalam konteks ibu bekerja yang memiliki tanggung jawab ganda dan juga mengenai peran 
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perceived social support sebagai faktor protektif. Mayoritas penelitian sebelumnya juga mengambil 
setting di negara-negara Barat, sehingga para peneliti menyarankan untuk melakukan studi pada 
konteks budaya yang berbeda untuk mencapai hasil yang lebih luas (Ekmekci dkk., 2020; Hill & Curran, 
2015; Roskam dkk., 2018). Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan 
antara perfeksionisme dengan parental burnout pada ibu bekerja yang dimoderasi perceived social 
support dalam setting budaya di Indonesia.  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah (H1) terdapat hubungan antara perfeksionisme dengan 
parental burnout ibu bekerja, (H2) terdapat hubungan antara perceived social support dengan parental 
burnout ibu bekerja, dan (H3) perceived social support memoderasi hubungan antara perfeksionisme 
dengan parental burnout ibu bekerja. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan survei sebagai metode pengumpulan datanya. 
Penelitian survei merupakan pengkajian secara sistematis untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan objek penelitian menggunakan daftar pertanyaan terpadu atau kuesioner dengan tujuan utama 
menggambarkan karakteristik dari suatu populasi (Yusuf, 2016). Metode ini dipilih untuk mendapatkan 
hasil empiris yang dapat digeneralisasi pada populasi. Survei pada penelitian ini dilakukan secara daring 
dengan kuesioner yang disusun dalam Google Forms. 

Partisipan 

Kriteria partisipan pada penelitian ini adalah ibu yang bekerja di kantor, perusahaan, atau instansi serta 
memiliki satu anak atau lebih dengan usia 0-18 tahun dan tinggal dalam satu rumah. Teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling, yakni sampel ditentukan atas pertimbangan/kriteria khusus 
(Sugiyono, 2012). Total partisipan dalam penelitian ini sebanyak 263 orang (Musia=33,5; SDusia=6,06) 
dengan tingkat pendidikan SMA/SMK hingga S3, serta berdomisili di 25 provinsi di Indonesia. 
Partisipan diberikan informed consent sebelum mengisi kuesioner sebagai bukti kesediaan 
berpartisipasi dalam penelitian. 

Pengukuran 

Perfeksionisme diukur menggunakan skala Frost Multidimensional Perfectionism Scale (FMPS; Frost 
dkk., 1990). FMPS merupakan skala 35 item dengan pilihan jawaban likert 5 poin (1 = Sangat tidak setuju 
hingga 5 = Sangat setuju). Parental burnout diukur menggunakan Parental Burnout Assessment (PBA; 
Roskam dkk., 2018). PBA merupakan skala 23 item dengan pilihan jawaban likert 7 poin (0 = Tidak 
pernah hingga 6 = Setiap hari). Sedangkan perceived social support diukur menggunakan 
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS; Zimet dkk., 1988). MSPSS terdiri dari 12 item 
dengan opsi jawaban likert 7 poin (1 = Sangat tidak setuju hingga 7 = Sangat setuju). Skor yang 
digunakan untuk analisis data diperoleh dari penjumlahan hasil masing-masing skala. 

Validitas alat ukur penelitian ini ditentukan melalui metode validitas isi dan validitas konten dengan 
bantuan expert judgement oleh 3 orang ahli. Selain itu, peneliti juga melakukan cognitive interviewing 
dengan menguji pemahaman masyarakat awam terhadap alat ukur yang digunakan. Seluruh alat ukur 
ditranslasikan terlebih dahulu secara forward maupun backward. Dari hasil uji validitas, didapatkan 
skor Content Validity Index (CVI) skala FMPS, PBA, dan MSPSS secara berturut-turut sebesar 0,96, 1,00, 
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dan 1,00. Hal ini menandakan bahwa alat ukur valid dalam menggambarkan keadaan sebenarnya pada 
konstruk yang diukur. Hasil validasi translasi juga menunjukkan terjemahan seluruh alat ukur dengan 
aitem aslinya tidak jauh berbeda (extremely comparable & extremely similar). Sedangkan reliabilitas alat 
ukur diuji menggunakan perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha dengan software Jamovi versi 1.6.9. 
Dari hasil pengujian tersebut, diperoleh koefisien reliabilitas skala FMPS, PBA, dan MSPSS secara 
berturut-turut sebesar 0,92, 0,96, dan 0,93. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh skala reliabel dalam 
dalam mengukur konstruk yang diteliti. 

Analisis Data 

Teknik analisis yang dilakukan adalah Bootstrapped Moderated Regression, yakni dengan mereplikasi 
data yang ada berulang kali (resampling) menggunakan penggantian secara acak (replacement) untuk 
membuat banyak data simulasi (Singh & Xie, 2010). Analisis ini memungkinkan penelitian untuk 
memperoleh gambaran statistik populasi yang akurat (Russell & Dean, 2000). Pada analisis ini, 
resampling dilakukan sebanyak 1000 kali. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan software 
Jamovi versi 1.6.9. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil analisis diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara perfeksionisme dengan 
parental burnout ibu bekerja (B=0,5634; 95% CI [0,3961; 0,73200]; SE=0,09006; p=< 0,001) dan dengan 
demikian H1 diterima. Nilai estimasi yang tercantum (B=0,5634) menunjukkan bahwa perfeksionisme 
berkorelasi secara positif dengan parental burnout. Artinya, semakin tinggi perfeksionisme, semakin 
tinggi pula tingkat parental burnout yang dialami. Perceived social support juga berkorelasi signifikan 
dengan parental burnout (B=-0,4853; 95% CI [-0,6788; -0,30985]; SE=0.09498; p=< 0,001) dengan nilai 
estimasi yang tercantum (B=-0,4853) menunjukkan korelasi negatif pada kedua variabel tersebut. Maka 
H2 dapat diterima. Artinya, semakin tinggi perceived social support, tingkat parental burnout akan 
semakin rendah dan begitu pula sebaliknya. Selain itu, perceived social support secara signifikan 
memoderasi hubungan antara perfeksionisme dengan parental burnout (B=-0.0112; 95% CI [-0,0203; -
0,00149]; SE=0,00486; p=0,022) dan dengan demikian H3 diterima. Sehingga, ketika tingkat perceived 
social support tinggi, hubungan perfeksionisme dengan parental burnout akan berkurang 
signifikansinya serta tingkat parental burnout akan tetap relatif rendah. 

 
 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa perfeksionisme berkaitan secara positif dengan 
tingkat parental burnout yang dialami ibu bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian serupa sebelumnya, 
seperti penelitian Kawamoto dkk. (2018), Sorkkila & Aunola (2019), dan Lin dkk. (2021). Sejumlah ahli 
berpendapat bahwa perfeksionisme cenderung menjadi penyebab penting terjadinya burnout karena 
perannya yang berpengaruh terhadap proses yang berkaitan dengan stres (Hill & Curran, 2015). 

Orangtua sering bergumul dengan pengasuhan dalam kesehariannya dan tak jarang mereka merasa 
kelelahan secara fisik maupun emosional (Kawamoto dkk., 2018). Utamanya bagi ibu bekerja, telah 
banyak dari mereka yang berjuang dengan konflik antara membangun karir atau fokus pada keluarga. 
Seringkali aspek kepribadian yang dapat memperparah konflik emosional tersebut adalah betapa 
perfeksionisnya diri mereka (Mitchelson & Burns, 1998).  
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Ibu bekerja dihadapkan pada tuntutan karir dengan tidak meninggalkan kewajiban utamanya sebagai 
seorang pengasuh. Mereka perlu meluangkan banyak waktu untuk anak agar proses pengasuhan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya (Wibowo & Saidiyah, 2013). Beberapa dari ibu bekerja mungkin 
mengalami rasa bersalah yang cukup besar karena tidak sempurna, seperti yang diharapkan oleh diri 
mereka sendiri maupun masyarakat. Ditambah, motherhood telah menjadi suatu standar ketat yang 
tidak hanya dinilai oleh masyarakat, namun para ibu juga mengevaluasi satu sama lain serta 
mengevaluasi diri sendiri (Sorkkila & Aunola, 2019). Orang tua juga tidak dapat berhenti dan 
meninggalkan tugas mengasuh anak bahkan ketika mereka lelah. Sebagai konsekuensinya, mereka 
menjadi jauh secara emosional dari anak-anak (Sorkkila & Aunola, 2019).  

Selain itu, perceived social support juga ditemukan berkaitan secara negatif dengan parental burnout dan 
sekaligus menjadi moderator hubungan perfeksionisme dan parental burnout. Dukungan sosial secara 
umum dianggap sebagai salah satu sumber coping paling berpengaruh yang berkorelasi negatif dengan 
burnout (Sakimandoko & Purba, 2021). Perceived social support yang tinggi berimplikasi pada timbulnya 
rasa kompeten pada diri individu, peningkatan harga diri dan keyakinan dalam menangani kesulitan, 
serta keyakinan bahwa ia memiliki akses pada bantuan moral maupun fisik (Lim & Kartasasmita, 2018). 
Dengan demikian, hal tersebut meningkatkan kemungkinan individu untuk mengambil tindakan dalam 
mengatasi masalah dan menjadi kuat menghadapi masalah yang belum terselesaikan (Licitra-Klecker & 
Waas, 1993). Dukungan sosial dapat mengurangi rasa tertekan individu dan mendorongnya untuk lebih 
mampu menghadapi berbagai situasi yang tidak menyenangkan (Yanto dkk., 2022), atau dengan kata 
lain, perceived social support mendorong individu menjadi lebih resilien atau tangguh (Taylor dkk., 
2015).  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu bekerja yang perfeksionis, yakni individu dengan standar 
sangat tinggi serta memiliki preokupasi terhadap kritik diri yang ekstrem, cenderung mengalami 
parental burnout yang tinggi pula. Selain itu, perceived social support memiliki efek moderasi terhadap 
hubungan perfeksionisme dengan parental burnout, yang berarti meskipun tingkat perfeksionisme 
tinggi, ketika perceived social support-nya juga tinggi, maka tingkat parental burnout ibu bekerja akan 
tetap relatif rendah. Temuan tersebut sekaligus menjadi alternatif intervensi ke arah upaya peningkatan 
perceived social support, yang akan lebih mudah diubah daripada sifat perfeksionis. 
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